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Numerical literacy is an ability that students need to understand the world and equip
students to understand and analyze information and use mathematical reasoning to
solve problems in everyday life. However, several previous studies stated that
students' literacy skills in several schools in Indonesia were still low. Therefore this
research was conducted with the aim of (1) knowing the numeracy literacy skills of the
students of MAN 2 Serang City on trigonometry; and (2) describe students' numeracy
literacy abilities in each indicator of numeracy literacy abilities. This research is a type
of descriptive research with a qualitative approach. This research was conducted on
the subject of students of MAN 2 Serang City class X IPA 3, totaling 32 students. The
data collection technique in this study used a numeracy literacy test which consisted of
4 essay questions and interviews. The results showed that: (1) the numeracy literacy
skills of MAN 2 Serang City students in trigonometry were in the less good category
with an average score of 45.35; and (2) Students with very good numeracy literacy
skills have been able to fulfill almost all of the numeracy literacy ability indicators,
students with good and good enough numeracy literacy skills have fulfilled two or
three numeracy literacy indicators. Meanwhile, students with poor numeracy skills can
only fulfill one indicator of numeracy literacy.
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Literasi numerasi merupakan kemampuan yang dibutuhkan siswa dalam memahami
dunia dan membekali siswa untuk memahami dan menganalisis informasi serta
memanfaatkan penalaran matematika untuk menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa
kemampuan literasi siswa di Indonesia masih rendah. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk: (1) mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa MAN
2 Kota Serang pada materi trigonometri; dan (2) mendeskripsikan kemampuan literasi
numerasi siswa pada tiap indikator kemampuan literasi numerasi. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan pada subjek siswa MAN 2 Kota Serang kelas X IPA 3 yang berjumlah 32
orang siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes literasi
numerasi yang terdiri dari 4 butir soal uraian dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) kemampuan literasi numerasi siswa MAN 2 Kota Serang pada
materi trigonometri berada pada kategori kurang baik dengan rata-rata skor sebesar
45,35; dan (2) Siswa dengan kemampuan literasi numerasi sangat baik telah mampu
memenuhi hampir seluruh indikator kemampuan literasi numerasi, siswa dengan
kemampuan literasi numerasi baik dan cukup baik telah memenuhi dua atau tiga
indikator literasi numerasi. Sedangkan siswa dengan kemampuan literasi numerasi
kurang baik hanya dapat memenuhi satu indikator kemampuan literasi numerasi.

I. PENDAHULUAN

Pergeseran  paradigama pendidikan di
Indonesia yang mengarahkan siswa untuk
mampu menggunakan pengetahuannya dalam
menyelesaikan masalah kehidupan sehari-sehari,
menjadi perhatian pemerintah. Pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk menghasilkan siswa yang
menguasai pengetahuan, tetapi mampu meng-
aplikasikan pengetahuannya dalam keseharian.
Siswa dituntut untuk mampu memahami
permasalahan yang ada dengan terlebih dahulu

membaca keadaan/situasi/tantangan yang diha-
dapinya, kemudian mampu memanfaatkan
pengetahuan yang dimilikinya dalam temukan
solusi untuk masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan pertama yang perlu dimiliki
oleh siswa dalam memecahkan masalah sehari-
hari adalah kemampuan membaca dan mengolah
informasi dari kondisi/situasi yang dihadapi
untuk memahami permasalahan. Kemampuan ini
disebut literasi. Menurut Kusmiarti & Hamzah
(2019), literasi adalah kemampuan berpikir
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kritis, menganalisis dan mengevaluasi informasi
dari berbagai sumber untuk memecahkan
masalah. Sejalan dengan Devianty (2019), literasi
bukan sekedar pemahaman membaca dan
menulis, melainkan bagaimana menerapkan
pengetahuan literasi tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan kemampuan literasi yang
baik, diharapkan kualitas pendidikan juga akan
lebih baik.

Enam literasi dasar yang diidentifikasi oleh
World Economic Forum tahun 2015 meliputi: (1)
literasi membaca; (2) literasi numerasi; (3)
literasi sains; (4) literasi digital; (5) literasi
keuangan; (6) literasi budaya dan Kewarga-
negaraan (GLN, 2017). Salah satu literasi yang
erat kaitannya dengan kemampuan berpikir dan
bernalar adalah literasi numerasi. Literasi erat
kaitannya dengan bahasa, dan numerasi erat
kaitannya dengan matematika. Jadi literasi
numerasi adalah kemampuan bernalar meng-
gunakan bahasa dan matematika (Ate & Lede,
2022). Numerasi adalah kunci bagi siswa untuk
masuk dan memahami dunia, sehingga siswa
dapat sepenuhnya memahami peran penting
matematika di dunia modern. Numerat berarti
memiliki kemampuan numerasi yang baik, yang
tidak hanya menyangkut penguasaan terhadap
matematika dasar, tetapi juga mampu meng-
hubungkan matematika yang dipelajari di
sekolah dengan situasi di luar sekolah, yang juga
memerlukan pemecahan masalah terhadap non
matematika dan juga terhadap penilaian kritis
(Kemendikbudristek, 2021). Pangesti (2018)
menyatakan bahwa literasi numerasi sangat erat
kaitannya dengan pemecahan terhadap masalah
matematika, yaitu kemampuan siswa dalam
menemukan solusi permasalahan kontekstual,
tidak sebatas menyelesaikan masalah rutin
matematika. Menurut Kemendikbud (GLN, 2017),
literasi numerasi memiliki pengertian: (a)
menggunakan berbagai angka dan simbol yang
berkaitan dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai
situasi dalam kehidupan sehari-hari, dan (b)
menganalisis informasi yang disajikan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dll), dan
kemudian (c) menggunakan interpretasi yang
menginterpretasikan  hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan. Secara
singkat, Patta & Muin (2021) mendefinisikan
literasi numerasi sebagai kemampuan men-
jumlah, mengurangi, mengalikan, dan membagi
dengan menggunakan konsep angka dalam
kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian yang menganalisis ke-
mampuan literasi numerasi menunjukkan bahwa
kemampuan literasi numerasi siswa masih
rendah. Apipatunnisa et al (2022) melaporkan
dalam penelitiannya bahwa literasi numerasi
siswa kelas V di salah satu SD di kota
Tasikmalaya masih cukup rendah. Seperti halnya
Ate & Lede (2022) yang mendeskripsikan bahwa
secara umum kemampuan literasi numerasi
siswa SMP Kelas VIII St. Josef Freinadementz
masih rendah. Begitu pula dengan penelitian
Sanvi & Diana (2022) yang menyimpulkan bahwa
siswa berkemampuan sangat tinggi, tinggi, dan
sedang tidak memenuhi indikator literasi
numerasi dan pemecahan masalah, sedangkan
siswa berkemampuan rendah dan sangat rendah
sama sekali tidak memenuhi kedua indikator
tersebut. Hasil wawancara dengan guru
matematika MAN 2 Kota Serang mengungkapkan
bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dalam situasi tidak rutin masih rendah.
Kemampuan siswa dalam menggunakan ide/
konsep matematika dalam pemecahan masalah
dirasa masih kurang, terutama pada materi
geometri. Kemampuan spasial siswa yang rendah
menyebabkan siswa kesulitan menginter-
pretasikan ide matematika dalam visualisasi
bentuk dan ruang. Salah satu topik yang
digunakan dalam materi geometri adalah konsep
trigonometri. Siswa masih kesulitan menerapkan
konsep trigonometri saat menyelesaikan masa-
lah kontekstual. Siswa cenderung menghafalkan
rumus trigonometri, namun kemampuan meng-
aplikasikan rumus trigonometri pada soal
situasional non rutin masih kurang. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri &
Nida (2019) yang menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah menggunakan konsep trigonometri
karena siswa tidak mampu menunjukkan unsur-
unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal
yang berupa soal cerita. Berdasarkan informasi
yang dipaparkan, menunjukkan bahwa ke-
mampuan literasi numerasi siswa dalam materi
trigonometri diidentifikasi masih rendah. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa
MAN 2 Kota Serang pada materi trigonometri,
dan mendeskripsikan kemampuan literasi
numerasi siswa pada setiap indikator kemam-
puan literasi numerasi.

II. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
kemampuan literasi numerasi siswa MAN 2 Kota
Serang pada materi trigonometri, dan men-
deskripsikan kemampuan literasi numerasi siswa
pada tiap indikator kemampuan literasi
numerasi. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X IPA 3 MAN 2 Kota Serang semester genap
tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 32
siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes literasi numerasi
dan wawancara. Instrumen yang digunakan
berupa lembar tes kemampuan literasi numerasi
yang terdiri dari 4 butir soal uraian dan pedoman
wawancara. Lembar tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa,
sedangkan pedoman wawancara digunakan
untuk memperjelas hasil tanggapan siswa dalam
menyelesaikan tes literasi numerasi. Hasil
jawaban tes literasi numerasi diberi skor
berdasarkan rubrik penilaian. Nilai dari skor
yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan
kriteria kemampuan matematika (Apriatni &
Nindiasari, 2022).

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Matematika

Rentang Nilai Kriteria

85 < N =100 Sangat Baik

70< N =85 Baik

50 <N =70 Cukup Baik
N =55 Kurang Baik

Untuk menggambarkan kemampuan literasi
numerasi siswa, digunakan kemampuan literasi
numerasi (N) bersama dengan kriteria literasi
numerasi berikut (Putri et al., 2021).

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi
Numerasi dan Kriteria Literasi Numerasi

Kode Indikator (N) Kriteria N

N1 Siswa dapat
menggunakan berbagai
macam angka dan
simbol terkait
trigonometri

Siswa dapat
menginterpretasikan
objek atau situasi
matematika terkait
trigonometri dengan

benar
N2 Siswa dapat Siswa dapat
menganalisis informasi ~ menggunakan

untuk menyelesaikan
masalah

strategi pemecahan
masalah terkait
trigonometri dengan
tepat dan lengkap

N3 Siswa dapat
menafsirkan hasil
analisis untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan

Siswa dapat menalar
dan memberi alasan
dalam pengambilan
keputusan dengan
benar dan tepat

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Pada
Materi Trigonometri
Hasil penelitian yang diperoleh dengan
memberi skor hasil jawaban dari 32 orang
siswa pada tes literasi numerasi ber-

dasarkan rubrik penilaian ditunjukkan
pada tabel berikut.
Tabel 3. Kemampuan Literasi Numerasi
Siswa
Kemampuan
No Literasi Nilai Kriteria
Numerasi
1 Rata-rata 45,32 Kurang Baik

Hasil penelitian yang diperoleh se-
lanjutnya diklarifikasikan dalam kriteria
kemampuan sangat baik, baik, cukup baik,
dan kurang baik. Data pada gambar 1
menunjukkan bahwa 78,13% siswa berada
dalam  kriteria kemampuan literasi
numerasi yang kurang baik, dan hanya
3,13% siswa dengan kemampuan literasi
numerasi sangat baik.

Data Kemampuan Literasi Numerasi

20,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

78,13%

12,50%
3,13%

SANGAT BAIK BAIK

6,25%
p—

CUKUP BAIK

KURANG BAIK

Sangat Baik Baik
3,13% 12,50%

Cukup Baik
6,25%

Kurang Baik

W Persentase 78,13%

Gambar 1. Presentase jumlah siswa pada
setiap kemampuan literasi

Kemampuan literasi numerasi siswa
pada setiap soal di tiap indikator kemam-
puan literasi numerasi ditunjukkan pada
data berikut:
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Tabel 4. Persentase jumlah siswa pada
indicator kemampuan literasi numerasi

Indikator

Nomor Soal

Kemampuan
Literasi Numerasi 1

(N)

2

3

4

Rata-
Rata

N1: Siswa dapat
menggunakan
berbagai macam
angka dan simbol
terkait trigonometri

50%

34%

25% 13%

30%

N2: Siswa dapat
menganalisis

informasi untuk 88%
memecahkan

masalah

75%

9%

6%

45%

Ns: Siswa dapat
menafsirkan hasil
analisis untuk
memprediksi dan
mengambil
keputusan

6%

19%

6%

0%

8%

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pada

soal nomor pertama dan Kkedua, siswa
cenderung telah memenuhi indikator
kedua kemampuan literasi numerasi (N2)
yaitu sebesar 88% pada soal nomor 1 dan
sebesar 75% pada soal nomor 2. Sedangkan
pada soal nomor 3 dan 4 siswa cenderung
telah memenuhi indikator pertama Kke-
mampuan literasi numerasi (Ni1). Akan
tetapi, Secara keseluruhan siswa masih
mengalami kesulitan untuk memenuhi
indikator literasi numerasi ketiga (N3).

. Kemampuan Literasi Numerasi Subjek
Dengan Kriteria Sangat Baik (S1)

Hasil pekerjaan subjek dengan kemam-
puan literasi numerasi sangat baik (S1) di
soal nomor 1 ditunjukkan dalam gambar

berikut:

e

S Sﬂ
J= & —’f_\ = Jorae tiang wendera {
S sy sl

Gambar 2. Penyelesaian subjek dengan
kemampuan literasi numerasi sangat baik
(S1) di soal nomor 1

Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek Sy
dapat merepresentasikan situasi objek

matematika dengan mencantumkan simbol
“x” yang menunjukkan apa yang akan dicari
dari permasalahan yang diberikan. Subjek
S1 dapat menggunakan strategi pemecahan
masalah dengan tepat dan benar dalam
menyelesaikan masalah. Subjek S; juga
telah mampu menafsirkan hasil analisis
strategi penyelesaian masalahnya dan
menunjukkan alasan dalam mengambil
keputusan dengan tepat. Akan tetapi subjek
S1 ini dalam menginterpretasikan situasi
matematika tidak menggambarkan kembali
apa yang akan diselesaikannya, namun
hanya menambahkan apa yang akan dicari
di gambar pada soal yang diberikan.
Menurut hasil wawancara yang dilakukan,
informasi yang diperoleh yaitu alasan
subjek S; tidak menggambarkan kembali
apa yang akan dicari karena ingin meng-
hemat waktu dengan hanya mencamtum-
kan simbol “x” yang menunjukkan apa yang
akan dicarinya pada permasalahan yang
diberikan di soal nomor 1.

B 2o "\/‘\

. ',--."" N ‘:-_.'.,
SO N\ P—ﬁv}c 48

Gambar 3. Penyelesaian Subjek Dengan

Kemampuan Literasi Numerasi Sangat Baik (S1)

di Soal Nomor 2

Gambar 3 menunjukkan bahwa subjek S1
di soal 2 kurang mampu menginterpretasi-
kan situasi matematika dengan lengkap,
karena subjek S; hanya menginterpretasi-
kan satu dari dua situasi matematika yang
diberikan. Namun subjek S; telah mampu
membuat strategi dalam memecahkan
masalaah yang diberikan dengan tepat dan
lengkap. Subjek pada S; telah mampu
menganalisis alasan dalam pengambilan
keputusan, dengan menunjukkan bahwa
hasil yang dapat diperoleh dari strategi
pemecahan masalah yang dilakukannya
merupakan penyelesaian dari permasala-
han yang diberikan pada soal 2. Pada
wawancara yang dilakukan, subjek S;
menyatakan alasannya tidak menginter-
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pretasikan dua situasi matematika yang
berbeda adalah karena interpretasinya ada
dalam pikirannya. Sehingga siswa S;hanya
menginterpretasikan pada satu situasi
matematika saja, yaitu situasi sebelum
posisi tangga diturunkan lebih pendek yang
menyebabkan sudut antara tangga dan
lantai mengalami perubahan.

-4
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Gambar 4. Penyelesaian subjek dengan
kemampuan literasi numerasi sangat baik
(S1) di soal nomor 3

Hasil penyelesaian subjek S; di soal No.
3 pada gambar 4 menunjukkan bahwa
subjek telah mampu mencapai N;, yang
diidentifikasikan = dengan  kemampuan
siswa dalam menampilkan dan menuliskan
pada gambar yang diberikan, apa yang
diketahui dan dicari. Subjek S; telah mampu
meninterpretasikan perbedaan dua situasi
matematika, yaitu jarak pengamat ke
layang-layang dan jarak pengamat ke
puncak pohon. Subjek S; telah mencapai N3,
yaitu menganalisis informasi untuk menye-
lesaikan masalah dengan ditunjukkan siswa
mampu membuat strategi pemecahan
masalah untuk mencari solusi. Selanjutnya
subjek S; ini mampu mencapai N3, yang
diidentifikasikan = dengan  kemampuan
siswa memberi alasan dalam pengambilan
keputusan berdasarkan strategi pemeca-
han masalah. Subjek mampu membuat
kesimpulan dan alasan penyelesaian
masalah. Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa subjek S; memahami apa
yang diinginkannya dan strategi penye-
lesaian soal ketiga, namun subjek S;
mengatakan bahwa angka pada soal ketiga
lebih rumit. Namun hal tersebut tidak
menghalangi subjek S; untuk menyelesai-
kan soal ini dengan baik dan benar.

®A W =g, W X |
1 i
B
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f/" ] v e
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Gambar 5. Penyelesaian subjek dengan
kemampuan literasi numerasi sangat baik
(S1) di soal nomor 4

Gambar 5 menunjukkan bahwa siswa S;
telah mampu mencapai N1 dan N, akan
tetapi subjek belum mencapai N3. Pada soal
nomor 3 siswa telah mampu menginter-
pretasikan informasi yang diperolehnya
dengan menampilkan apa yang dicari pada
gambar yang diberikan. Gambar 5 me-
nunjukkan bahwa subjek S; sudah mampu
mencapai N; dan Nz namun belum
mencapai Nz. Pada Soal 3, subjek S; telah
mampu menginterpretasikan informasi
yang telah diberikan dengan menunjukkan
apa yang dicari dalam gambar yang
diberikan. Subjek S; pun telah mampu
menganalisis informasi dalam penyelesaian
masalah dengan cara membuat strategi
penyelesaian masalah secara tepat dan
benar. Akan tetapi subjek S1 belum mampu
memberi beberapa alasan dan menentukan
keputusan penyelesaian masalah berdasar-
kan strategi penyelesaian masalah yang
dibuatnya, hal ini ditunjukkan dengan
subjek S; tidak memberi kesimpulan dari
keputusan yang diambil pada penyelesaian
masalah. Informasi yang diperoleh dari
wawancara adalah subjek S;tidak memiliki
cukup waktu untuk melengkapi jawaban,
karena waktu pelaksanaan tes telah selesai.
Sehingga di soal 4, subjek S; tidak sempat
menuliskan alasan dan kesimpulan atas
keputusan yang diambil berdasarkan
strategi pemecahan masalah.

. Kemampuan Literasi Numerasi Subjek

Dengan Kriteria Baik (Sz)

Subjek S; yang merupakan siswa dengan
kemampuan literasi numerasi berkriteria
baik, menyelesaikan soal tes literasi
numerasi yang diberikan dengan langkah
sebagai berikut:
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Gambar 6. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Baik (Sz) di Soal
Nomor 1

Gambar 6 menunjukkan bahwa subjek S,
belum memenuhi indikator kemampuan
literasi numerasi pertama (N;) dan ketiga
(N3), siswa S; hanya mampu mencapai
indikator kedua (N:) yaitu membuat
strategi penyelesaian masalah. Namun
subjek belum mampu menginterpretasikan
objek matematika yang menggambarkan
situasi yang merepresentasikan jarak tiang
bendera ke gedung sekolah. Subjek S, tidak
menuliskan simbol perbandingan trigono-
metri dengan lengkap, seperti penulisan

da,,

“tan = —", dan tidak menuliskan simbol
oy

sudut pada perbandingan trigonometri.
Subjek S;tidak tidak memenuhi N3, hal ini
terlihat dari siswa S: tidak menuliskan
alasan dan kesimpulan atau keputusan
yang diambilnya. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan, subjek S; menyatakan
bahwa dirinya hanya membayangkan
situasi matematika berdasarkan informasi
pada soal nomor pertama dalam benak dan
bayangannya, sehingga tidak digambarkan
kembali sebagai bentuk interpretasi
informasi yang diperolehnya. Subjek S;
tidak menuliskan simbol sudut pada
perbandingan trigonometri, karena siswa
S, terbiasa seperti itu. Siswa S; berasumsi
bahwa hal itu sudah benar. Siswa S;hanya
menuliskan rumus matematika yang
diingatnya saja.

Gambar 7. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Baik (Sz) di Soal
Nomor 2

Berdasarkan gambar 7, hasil pengerjaan
subjek S, tidak memenuhi N; dan Na.
Subjek S; tidak menggambarkan situasi
matematika yang menginterpretasikan
objek atau informasi yang diberikan, tidak
menggunakan simbol matematika dengan
benar, yaitu tidak menuliskan simbol sudut
pada rumus perbandingan trigonometri
yang ditulisnya. Subjek S, pun tidak
menggunakan hasil analisisnya dalam
strategi penyelesaian masalah sebagai
alasan yang mendasari keputusan yang
diambilnya, hal ini diperlihatkan bahwa
subjek S; tidak membuat kesimpulan dari
keputusan  penyelesaian = maslaahnya.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan,
subjek S; hanya membayangkan situasi
matematika dalam pikirannya namun tidak
direpresentasikan dalam bentuk gambar
objek matematika yang sesuai dengan
informasi, serta tidak terbiasa menuliskan
alasan dan kesimpulan atas keputusan
penyelesaian masalah yang dilakukannya.

Gambar 8. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Baik (Sz) di Soal
Nomor 3

Gambar 8 menunjukkan subjek S; belum
mencapai ketiga indikator kemampuan
literasi numerasi (N). Pada soal 3, subjek S>
mencoba menginterpretasikan informasi
yang diperolehnya dengan menggambar-
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kan dua buah segitiga yang merepresen-
tasikan dua situasi matematika yang
berbeda, namun belum mampu memahami
apa yang harus dicari dalam pemecahan
masalah. subjek S belum mampu
menganalisis informasi sehingga strategi
pemecahan masalah yang dilakukannya
tidak lengkap dan kurang tepat. Subjek S»
belum mampu menggunakan analisisnya
dalam mengambil keputusan pemecahan
masalah. Hasil yang diperoleh dari
wawancara menunjukkan bahwa subjek S»
belum memahami informasi, dan merasa
bingung dalam menerapkan strategi
pemecahan masalah yang dilakukannya
sehingga tidak lengkap saat memecahkan
masalah yang diberikan pada soal 3.

Berapa panjang gedung apartemen Via 57 West tersebut?
(sin 105° = 0,96; cos 105° = -0,26)

Gambar 9. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Baik (S;) di
Soal Nomor 4

Dari gambar 9, diperoleh informasi
bahwa subjek S, telah memenuhi N; namun
belum memenuhi N,. Di tahap akhir
strategi pemecahan masalah, subjek belum
mampu merasionalkan penyebut. Subjek S;
pun belum memenuhi N3, hal ini dapat
dilihat bahwa subjek tidak menuliskan
alasan dan kesimpulan keputusan yang
diambilnya dalam menyelesaikan masalah.
Wawancara yang dilakukan dengan subjek
S,, menunjukkan bahwa subjek tidak cukup
hati-hati dalam menggunakan strategi
pemecahan masalah sehingga memperoleh
hasil yang salah. Subjek S; menyatakan
bahwa dirinya kehabisan waktu untuk
melengkapi jawaban sehingga tidak
menuliskan alasan dan kesimpulan peme-
cahan masalah yang dilakukan.

. Kemampuan Literasi Numerasi Subjek
Dengan Kriteria Cukup Baik (Ss3)

Hasil penyelesaian subjek dengan
kemampuan literasi numerasi cukup baik
(S3), disajikan pada gambar berikut.

Gambar 10. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Cukup Baik
(S3) di Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar 10, hasil penyele-
saian subjek Sz di soal 1 menunjukkan
bahwa subjek Sz telah memenuhi N1 dan N3,
namun belum memenuhi Ns. Subjek S3 telah
mampu menggunakan simbol matematika
dengan menginterpretasikan informasi
yang diperolehnya dalam bentuk gambar
segitiga yang merepresentasikan objek
matematika dari informasi pada soal.
Subjek S3 telah mampu menganalisis infor-
masi dengan ditunjukkan bahwa subjek S;
mampu menggunakan strategi pemecahan
masalah secara tepat dan benar, namun
tidak mampu menggunakan hasil analisis
untuk pengambilan keputusan. Hal ini
ditunjukkan dengan subjek S; tidak
mengungkapkan alasan dan kesimpulan
dari keputusan pemecahan masalah yang
dilakukannya. Dari wawancara, diperoleh
hasil bahwa subjek S; tidak terbiasa
menuliskan alasan dan kesimpulan dari
keputusan  yang diambilnya dalam
pemecahan masalah berdasarkan strategi
pemecahan masalah.

Gambar 11. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Cukup Baik
(S3) di Soal Nomor 2

Gambar 11 menunjukkan subjek S; telah
memenuhi N; dan N; namun belum
memenuhi N3. Pada soal 2, subjek S; telah
mampu menggunakan simbol matematika
dengan menginterpretasikan dua situasi
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matematika berbeda dalam dua gambar
segitiga yang berbeda yang merepresen-
tasikan dua objek matematika berbeda.
Subjek S; telah mampu menuliskan apa
yang dicari dalam penyelesaian masalah
pada soal nomor 2. Subjek S; telah mampu
menganalisis informasi untuk memecahkan
masalah, hal ini ditunjukkan dengan subjek
S; mampu membuat strategi pemecahan
masalah secara tepat dan lengkap. Namun
di soal 2 ini subjek S; tidak menuliskan
alasan dan kesimpulan dalam pengambilan
keputusan penyelesaian masalah yang
diambilnya. = Berdasarkan = wawancara,
subjek S; menyatakan tidak terbiasa
menuliskan alasan dan kesimpulan dari
keputusan yang diambilnya untuk me-
mecahkan masalah.

Gambar 12. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Cukup Baik
(S3) di Soal Nomor 3

Gambar 12 menunjukkan bahwa subjek
S; telah mampu menggunakan simbol
matematika dengan menginterpretasikan
informasi yang diperolehnya dalam dua
buah gambar berbeda yang merepresen-
tasikan dua objek matematika yang
berbeda. Namun siswa Sz belum mampu
menganalisis informasi dengan baik,
karena subjek S3; tidak menggunakan
strategi pemecahan masalah secara tepat
dan lengkap. Subjek S; juga tidak menye-
butkan alasan dan kesimpulan pengam-
bilan keputusannya dalam penyelesaian
masalah. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, subjek menyatakan mengalami
kesulitan dalam menggunakan strategi
pemecahan masalah, siswa S3; bingung
untuk merumuskan strategi pemecahan
masalah ke tahap berikutnya. Hal ini
menyebabkan subjek tidak mampu
menarik kesimpulan. Subjek S; tidak
mengerjakan soal 4, karena bingung dan
lupa konsep dalam menyelesaikan masalah.

Selain itu subjek Sz menyatakan kehabisan
waktu untuk menyelesaikan soal nomor 4.

5. Kemampuan Literasi Numerasi Subjek
Dengan Kriteria Kurang Baik (S4)

Subjek dengan kriteria kemampuan
literasi numerasi kurang baik (S4),
menyelesaikan soal tes literasi numerasi
yang diberikan sebagai berikut:

1) tan bo? ':i
t=tan.4
C= 1. 4
a3 0

Gambar 13. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Kurang
Baik (S4) di Soal Nomor 1

Berdasarkan gambar 13, di soal 1 subjek
S4+ belum mencapai ketiga macam indikator
literasi numerasi (N). Subjek S4 belum mampu
menggunakan simbol matematika untuk
menginterpretasikan informasi yang di-
terimanya, yaitu ditunjukkan dengan subjek Sa
belum mampu membuat gambar segitiga
untuk merepresentasikan situasi matematika.
Subjek S; belum mampu untuk menganalisis
informasi dalam pemecahan masalah, di-
perlihatkan dengan subjek Ss belum dapat
membuat strategi pemecahan masalah dengan
tepat, serta belum mampu menggunakan hasil
analisis informasi dalam mengambil ke-
putusan. Hal ini diperlihatkan dengan subjek
belum memberikan alasan dan kesimpulan
atas keputusan penyelesaian masalah pada
soal nomor 1. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa subjek tidak tahu konsep yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Subjek Sstidak menggambarkan segitiga siku-
siku yang merepresentasikan perbandingan
trigonometri yang sesuai informasi di soal
Subjek S; menyatakan bahwa lupa rumus dan
tidak memahami strategi pemecahan masalah.
Hal ini menyebabkan subjek tidak dapat
menyimpulkan hasil penyelesaian masalah
soal nomor 1.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5789



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 5, Nomor 12, Desember 2022 (5782-5794)

Nl =™ ™\
Sx=9 SR
A
WS-
T l\/L),j'
cos 70:3 e
= ) >

03U =5A \
5
Sa=1,02 \
Gambar 14. Penyelesaian Subjek Dengan

Kemampuan Literasi Numerasi Kurang
Baik (S4) di Soal Nomor 2

Gambar 14, memperlihatkan subjek S
belum memnuhi N1, hal ini ditunjukkan subjek
tidak menggambar segitiga siku-siku yang
merepresentasikan perbandingan trigono-
metri dua situasi matematika berbeda. Subjek
S4+ mencoba menggunakan strategi pemecahan
masalah di soal 2, namun tidak menyele-
saikannya secara tuntas. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa subjek S; hanya fokus
pada strategi menyelesaikan masalah pada
dua situasi berbeda saja, namun terlupakan
untuk mencari selisih jarak ujung bawah
tangga ke tembok pada situasi pertama dan
kedua. Subjek S4belum mampu menggunakan
hasil analisis informasi untuk mengambil
keputusan, hal ini diperlihatkan dengan
subjek S tidak menyampaikan alasan dan
kesimpulan dalam mengambil keputusan pada
penyelesaian masalah. Hasil wawancara
menyatakan bahwa subjek Si bingung dan
tidak tahu bagaimana menarik kesimpulan
dan memberi alasan pada penyelesaian soal 2.

2
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Gambar 15. Penyelesaian Subjek Dengan
Kemampuan Literasi Numerasi Kurang
Baik (S4) di Soal Nomor 3

Gambar 15 menunjukkan subjek Ss belum
mampu mencapai ketiga macam indikator
kemampuan literasi numerasi (N) di soal 3.
Subjek Si belum dapat menggunakan simbol
matematika untuk menginterpretasikan objek
matematika, hal ini ditunjukkan subjek S.
belum dapat menginterpretasikan informasi
yang diperolehnya dalam bentuk gambar
segitiga siku-siku yang merepresentasikan
situasi matematika antara tinggi layang-
layang dan tinggi puncak pohon. Pada
indikator kedua, subjek S; belum mampu
menganalisis informasi dalam menyelesaikan
masalah walaupun subjek Sstelah berusaha
membuat strategi penyelesaian masalah
untuk menentukan tinggi layang-layang dan
tinggi puncak pohon, namun strategi yang
dipaparkan siswa belum lengkap dan terdapat
kesalahan pada perhitungan tinggi layang-
layang. Subjek Si; pun belum mampu
menggunakan hasil analisis informasinya
untuk bernalar dan memberikan alasan serta
kesimpulan dari keputusan yang diambil
dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan, subjek Si
menyatakan bingung dan tidak bisa meng-
gambarkan objek matematika dalam bentuk
segitiga siku-siku yang merepresentasikan
situasi perbandingan trigonometri dari
informasi yang diberikan. Pada subjek S.
menyatakan sering tidak teliti dalam
menyelesaikan strategi pemecahan masalah
yang dilakukannya, sehingga sering meng-
hasilkan jawaban yang salah dan tidak
lengkap. Subjek Si juga menyatakan bahwa
tidak dapat terpikirkan untuk menuliskan
kesimpulan dan alasan yang mendasari
keputusan yang diambil dalam penyelesaian
masalah. Subjek S, tidak menyelesaikan soal 4
karena waktu tes literasi numerasi telah habis
dan subjek S, tidak mengerti cara penyele-
saian soal yang diberikan.

B. Pembahasan

1. Kemampuan Literasi Numerasi Siswa pada
Materi Trigonometri
Berdasarkan temuan yang diperoleh
menunjukkan bahwa siswa MAN 2 Kota
Serang berada pada kriteria kurang baik
dalam kemampuan literasi numerasi pada
materi trigonometri, dengan skor rata-rata
45,35 pada tes literasi numerasi. Hasil
penyelesaian tes kemampuan literasi
numerasi siswa diberi nilai berdasarkan
penskoran pada rubrik penilaian, kemudian
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dikelompokkan dalam beberapa kriteria
yaitu sangat baik, baik, cukup baik, dan
kurang baik. Kemampuan literasi numerasi
kriteria kurang baik mendominasi yaitu
sebesar 78,13%, dilanjutkan dengan
kemampuan literasi numerasi dengan
kriteria baik sebesar 12,50%, kemudian
kriteria cukup baik sebesar 6,25%, sedang-
kan kemampuan literasi numerasi terendah
dicapai pada kriteria sangat baik yaitu
sebesar 3,13%. Isni menunjukkan bahwa
secara umum  kemampuan literasi
numerasi siswa MAN 2 Kota Serang pada
materi  trigonometri masih  rendah.
Beberapa penyebab rendahnya kemam-
puan literasi numerasi siswa diantaranya
adalah seperti yang diungkapkan oleh Ate
& Lede (2022), yang menyatakan siswa
memiliki kemampuan literasi numerasi
kurang baik karena sulit bagi siswa untuk
memberikan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, dan siswa tidak
dapat melakukan operasi perhitungan
matematika dasar. Ditambahkan oleh Sanvi
& Diana (2022), yang menyatakan bahwa
literasi numerasi siswa rendah disebabkan
karena siswa tidak dapat membaca
informasi soal dengan benar dan tidak
dapat mengolah informasi yang diberikan
dalam soal yang diberikan, serta tidak
dapat menghubungkan berbagai konsep
yang diberikan pada soal, dan tidak dapat
menyelesaikan masalah yang diberikan
untuk menarik kesimpulan.

Adapun kemampuan siswa di setiap
indikator literasi numerasi pada keempat
soal dalam tes kemampuan literasi
numerasi menunjukkan bahwa: (1) rata-
rata kemampuan siswa pada indikator
pertama yaitu kemampuan siswa dalam
menggunakan berbagai angka dan simbol
yang berkaitan dengan trigonometri adalah
30%; (2) rata kemampuan siswa pada
indikator kedua, yaitu menganalisis infor-
masi dalam menyelesaikan masalah adalah
sebesar 45%; sedangkan (3) pada indikator
ketiga, rata-rata kemampuan siswa
menginterpretasikan hasil analisis untuk
memprediksi dan mengambil keputusan
adalah sebesar 9%. Hal ini menunjukkan
siswa lebih terfokus dalam strategi
pemecahan masalah untuk memperoleh
penyelesaian dari masalah yang diberikan,
namun siswa kurang fokus dalam
menggunakan simbol matematika untuk

menginterpretasikan situasi matematika
berdasarkan informasi yang diberikan.
Siswa kurang fokus pada penalaran untuk
memprediksi dan mengambil keputusan,
yang ditunjukkan siswa tidak terbiasa
menyebutkan alasan dan kesimpulan dari
penyelesaian masalah yang diambilnya.

. Kemampuan  Menggunakan  Berbagai

Macam Angka Dan Simbol Terkait
Trigonometri (N1)

Berdasarkan analisis pada penyelesaian
masalah yang diberikan oleh siswa,
menunjukkan bahwa subjek S; telah
mampu memenuhi N; pada 3 buah soal
yang diberikan yaitu pada soal 1, 3, dan 4.
Hal ini menunjukkan siswa telah mampu
merepresentasikan perbandingan trigono-
metri berdasarkan situasi matematika pada
informasi yang diberikan. Rezky et al
(2022) menemukan bahwa siswa dengan
literasi numerasi yang tinggi mampu
memberikan representasi yang benar saat
memecahkan masalah. Menurut Fauzanah
et al (2022), penggunaan simbol atau angka
terkait matematika merupakan kemam-
puan representasi simbolik. Lebih lanjut,
Aliyanti et al (2019) berpendapat bahwa
representasi simbolik merupakan landasan
penting bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritisnya dalam
memecahkan masalah. Subjek S; mampu
mencapai Ni pada 2 dari 4 soal yang
diberikan, siswa mampu menggunakan
notasi matematika dengan menginter-
pretasikan informasi dalam bentuk gambar
dan siswa mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal 3 dan
4. Jika dibandingkan dengan Subjek Ss,
siswa mampu memenuhi N; pada 3 dari 4
soal yang diberikan. Namun, siswa tidak
menyelesaikan Pertanyaan 4. Sementara
itu, subjek S; tidak mampu memenuhi N;
pada semua soal tes literasi numerasi.
Menurut Warisi (2016), Representasi
matematika siswa yang rendah disebabkan
karena kurangnya latihan siswa dalam
memecahkan masalah matematika
kontekstual, meskipun sering mereka
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran,
guru perlu mendekatkan siswa pada
masalah-masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari.
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3. Kemampuan Menganalisis Informasi Untuk

Menyelesaikan Masalah (N3)

Kemampuan siswa dalam indikator
kedua literasi numerasi merupakan ke-
mampuan yang lebih menonjol dibanding
indikator literasi numerasi yang lainnya
yaitu sebesar 45%. Siswa S; telah mampu
membuat strategi pemecahan masalah dari
semua soal tes literasi numerasi yang
diberikan. Artinya siswa S; telah memiliki
kemampuan menganalisis informasi untuk
menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil
penyelesaian tes literasi numerasi siswa S;
yang berkategori baik, menunjukkan
bahwa siswa dalam membuat strategi
pemecahan masalah tidak teliti, dan meng-
gunakan rumus perbandingan trigonometri
yang tidak lengkap/tidak memuat simbol
sudut. siswa S; tidak menuntaskan langkah
strategi pemecahan masalah pada soal 3
dan 4. Subjek S; memenuhi N, pada 2 dari 4
soal yang diberikan. Begitu pula dengan
subjek S; hanya menuntaskan strategi
pemecahan masalahnya untuk 2 soal dari 4
soal yang diberikan. Siswa S; tidak
menuntaskan langkah strategi pemecahan
masalahnya pada soal 3, namun tidak
memenuhi N3 pada soal 4 karena kurang-
nya pemahaman konsep dan penguasaan
siswa terhadap materi trigonometri.
Kudsiyah et al (2017) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam strategi pe-
mecahan masalah diantaranya adalah
penguasaan materi, pemahaman, motivasi,
mood, belajar sebelumnya, dan rumus.

Hasil penyelesaian siswa Si; me-
nunjukkan bahwa siswa tidak membuat
strategi pemecahan masalah dengan tepat
pada soal nomor 1 dan 2, sedangkan pada
soal nomor 3, siswa S; tidak tuntas dalam
menyelesaikan langkah strategi pemecahan
masalah yang dibuatnya benar. Pada soal
nomor 4 siswa Ss tidak membuat strategi
pemecahan masalah. Oleh karena itu dapat
dinyatakan bahwa kemampuan siswa S,
dalam menganalisis informasi untuk
memecahkan masalah pada masih rendah.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fauzanah et al (2022) yang
menyimpulkan bahwa subjek berkemam-
puan rendah kurang mampu menganalisis
informasi dan melakukan kesalahan dalam
memilih  strategi mana yang akan
digunakan, sehingga sulit mengidentifikasi

apa yang diketahui, ditanyakan, dan
dibutuhkan dalam soal. Seperti halnya
penelitain yang dilakukan Irmawati &
[Imah (2022) yang menyatakan bahwa
siswa dengan kemampuan literasi nume-
rasi rendah belum mampu menggunakan
penalarannya dalam memilih strategi yang
tepat dalam menentukan pemecahan
masalah.

. Kemampuan Menafsirkan Hasil Analisis

Untuk Memprediksi Dan Mengambil
Keputusan (N3)

Subjek S; telah mampu memenuhi N3
pada 3 butir soal pertama tes literasi
numerasi. Sedangkan pada soal nomor 4
siswa menyatakan bahwa kehabisan waktu
untuk menyelesaikan tahap penarikan
kesimpulan, sehingga tidak cukup waktu
untuk menuliskan alasan dan kesimpulan
dari keputusan yang diambil. Seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Fauzanah et
al (2022), diketahui bahwa siswa ber-
kemampuan tinggi mampu menginter-
pretasikan hasil analisis informasi dengan
jawaban yang benar dan menarik
kesimpulan yang benar. Subjek S; dan S3
sering lupa menafsirkan hasil analisisnya
sehingga siswa tidak memberikan alasan
atau menulis kesimpulan untuk keputusan
pemecahan masalah untuk setiap masalah
yang diberikan. Sedangkan siswa S, tidak
mampu memenuhi N3z karena siswa
kesulitan ~ memahami  maksud  dari
informasi yang disajikan, siswa salah dan
tidak lengkap dalam menyusun strategi
pemecahan masalah, sehingga siswa tidak
mampu untuk menafsirkan hasil analisis-
nya untuk membuat kesimpulan atau
keputusan penyelesaian masalah. Oleh
karena itu, secara umum kemampuan siswa
dalam menganalisis informasi untuk
memprediksi dan mengambil keputusan
masih rendah. Hidayah et al (2020)
menyatakan bahwa guru perlu meng-
implementasikan model, media dan
aktivitas pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa membangun
sendiri struktur kognitif yang melatih
kemampuan siswa dalam menggunakan
hasil analisisnya untuk dapat mengambil
keputusan penyelesaian masalah.
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IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
siswa MAN 2 Kota Serang berada pada
kategori kurang baik dalam literasi
numerasi pada materi trigonometri dengan
rata-rata 45,35. Sebesar 78,13% literasi
numerasi siswa masih dalam kategori
kurang, sedangkan siswa dengan literasi
numerasi sangat tinggi hanya mencapai
3,13%. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa subjek Si telah mampu memenuhi
hampir seluruh indikator kemampuan
literasi numerasi (N), hanya pada soal 4
siswa tidak memenuhi N3 karena kehabisan
waktu dalam menyelesaikan tes literasi
numerasi. Subjek S; Sz mampu memenuhi 2
sampai 3 indikator literasi numerasi.
Sedangkan subjek S4 hanya memenuhi satu
indikator kemampuan literasi numerasi
saja yaitu (N2).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian,
guru diharapkan dalam pembelajarannya
menerapkan strategi dan model pembelajaran
yang inovatif dan kreatif yang mengem-
bangkan kemampuan literasi numerasi.
Diharapkan pula guru dapat mengenalkan
masalah-masalah praktis dalam kehidupan
sehari-hari kepada siswa dalam bentuk soal-
soal literasi numerasi, sehingga siswa dapat
terbiasa menggunakan penalaran untuk
menganalisis masalah, dan menggunakan
angka dan simbol matematika untuk men-
jelaskan informasi yang diperoleh untuk
menyelesaikan masalah, memprediksi dan
menarik kesimpulan dalam pengambilan
keputusan.
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